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 Prosiding Seminar Nasional SCWJ ini merpakan hasil keluaran dari kegiatan Seminar Nasional SLiMS Commeet 
West Java 2016 (SCWJ 2016) yang diselenggarakan oleh Komunitas SLiMS Bandung bekerja sama dengan tiga Universitas 
yang didalamnya terdapat program studi Ilmu Perpustakaan yakni, Unpad, UPI dan Uninus. Seminar ini dilaksanakan pada 
hari Sabtu, tanggal 17 Desember 2016 di Gedung FIP UPI Bandung dengan tema "Kreativitas Pustakawan pada Era digital 
dalam Menyediakan Sumber Informasi bagi Generasi Digital Native” 
 Penyelenggaraan seminar tersebut dimaksudkan untuk menjaring hasil-hasil pemikiran, baik dari akademisi 
maupun praktisi ilmu perpustakaan, dalam rangka sumbangsih ide, gagasan, dan temuan ilmiah yang dapat 
mendukung program pembangunan dan pemberdayaan perpustakaan di berbagai daerah di Indonesia. 
Kegiatan Seminar SCWJ 2016b sendiri telah mengumpulkan puluhan karya ilmiah dengan berbagai subtema 
dalam lingkup kajian Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 
 
 Naskah-naskah yang berhasil terkumpul, mejalani proses review oleh sejumlah pakar yang berasal dari 
berbagai perguruan tinggi, disesuaikan antara tema naskah dengan bidang kepakaran reviewer. hal ini 
dimaksudkan untuk menjamin objektivitas dan profesionalisme dalam proses seleksi naskah yang akan 
dipresentasikan pada kegiatan seminar. naskah-naskah yang lolos seleksi kemudian disunting oleh tim redaksi 
dalam rangka pembetulan ejaan dan penyesuaian dengan gaya selingkung prosiding (tanpa mengubah, 
menambah, ataupun mengurangi substansi isi makalah) untuk diterbitkan.  
 
 Atas terlaksananya kegiatan SCWJ 2016 dan terbitnya prosiding ini, tim  SCWJ 2016 mengucapkan 
terimakasih sebesar-besarnya kepada para narasumber, pemakalah, peserta, reviewer, panitia, dan pihak-pihak 
lain yang telah membantu. Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada Fakultas Ilmu pendidikan, 
Program studi Ilmu Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia,  Universitas Islam Nusantara dan 
Universitas Padjadjaran yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya acara ini. 
 
 Akhir kata, semoga prosiding Seminar Nasional SCWJ 2016 ini dapat menjadi inspirasi bagi pembangunan 
perpustakaan di berbagai daerah serta bermanfaat bagi pengembangan kajian Ilmu Perpustakaan di Indonesia.  
 
 
Bandung, Desember 2016 
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Pemustaka tetaplah manusia yang memiliki perasaan dan logika, di saat perkembangan teknologi 
informasi yang begitu pesat, pustakawan masih dibutuhkan pemustaka dalam penemuan kembali informasi yang 
dibutuhkannya. Di era teknologi seperti sekarang, pemustaka sangat mudah menemukan kembali informasi 
dimanapun dan kapanpun. Namun pemustaka tetap membutuhkan pustakawan yang mampu diajak berdiskusi 
tentang informasi yang akan dicari atau telah ditemukannya. Tujuan dari artikel ini adalah menunjukkan bahwa 
pemustaka dan pustakawan saling membutuhkan dalam penemuan kembali informasi yang dibutuhkan.. 
Simpulannya adalah keterlibatan pustakawan sangat dibutuhkan oleh pemustaka dalam penemuan kembali 
informasi yang dibutuhkan. 
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Informasi yang beredar di masyarakat lepas dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) sehingga membuat orang dengan mudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Internet adalah salah 
satu hasil dari kecanggihan TIK tersebut. Segala sesuatunya dapat diketahui dengan mudah, mulai dari yang 
bersifat ilmiah hingga informasi yang hanya sekedar sampah. Jika tidak dikelola dengan baik, maka informasi-
informasi tersebut akan terus mengalir dengan derasnya sehingga akan memunculkan atau membentuk opini-
opini baru di masyarakat dengan berbagai macam sudut pandang atau persepsi. Pada akhirnya masyarakat 
dengan mudah menghakimi secara sepihak dari informasi yang telah diterimanya. 
Keberadaan TIK membuat perpustakaan berkembang mengikuti zaman dan mencoba 
mengaplikasikannya sehingga perpustakaan mampu menjaga eksistensinya di tengah-tengah masyarakat yang 
haus informasi. Dengan adanya TIK, perpustakaan tidak lagi hanya menjadi tempat untuk menyimpan koleksi 
bahan pustaka, tempat meminjam buku bahkan hanya tempat untuk beristirahat tetapi lebih dari itu. 
Perpustakaan harus mampu memberikan layanan lebih kepada pemustakanya. Karena pemustaka yang dilayani 
sekarang cukup bervariatif, terlebih lagi pemustaka yang sekarang adalah pemustaka yang masuk ke dalam 
kategori generasi Y atau bahkan net generation. Yang mana kategori generasi tersebut telah didefinisikan oleh 
Asril (2013) terdapat 5 generasi yaitu : 
1. Generasi pre baby boomer lahir sebelum tahun 1945 
2. Generasi baby boomer lahir antara tahun 1946 - 1964 
3. Generasi X lahir antara tahun 1965 - 1976 
4. Generasi Y lahir antara tahun 1977 - 1998 
5. Generasi Z lahir antara tahun 1999 - 2012 
Seperti yang disampaikan pula oleh Wijanarko (2016) Generasi ini bukan hanya menguasai teknologi, 
melainkan sudah terbenam ke dalam teknologi itu sendiri. Mereka lahir bersamaan dengan diperkenalkannya 
iPad, Instagram dan WhatsApp. Perpustakaan harus menyesuaikan diri dengan pemustakanya yang memiliki 
berbagai macam karakter. Menurut Oblinger (2005) Ciri dari net generation adalah : 
1. Digital literate, Net generation tumbuh dengan akses yang luas terhadap teknologi 
2. Selalu terhubung, Net generation selalu terhubung dengan dunia luar melalui internet mobile yang mereka 
bawa kemana-mana 
3. Segera, Net generation selalu menginginkan kecepatan, apakah itu berhubungan dengan respon yang 
mereka harapkan maupun kecepatan dalam memperoleh informasi 
4. Experiental, net generation lebih suka belajar dengan melakukan daripada dengan diberitahu apa yang 
harus mereka lakukan 
5. Social, Net generation sangat tertarik dengan interaksi sosial 
6. Tim, Net generation lebih menyukai belajar dan bekerja dalam tim 
7. Struktur, Net generation sangat berorientasi pada prestasi 
8. Keterlibatan dan pengalaman, Net generation berorientasi pada penemuan dan cara belajar induktif atau 
pengamatan membuat, merumuskan hipotesis dan mencari tahu aturan 
9. Visual dan kinethetic, Net generation merasa lebih nyaman di lingkungan yang kaya gambar dibandingkan 
dengan teks 
Perkembangan TIK yang dimanfaatkan mengalami banyak pergeseran-pergeseran yang mengikuti 
pemustaka yang akan dilayani. Koleksi perpustakaan kini tidak lagi dalam bentuk cetak dan berjajar rapi di dalam 
rak, tetapi perpustakaan kini memiliki koleksi-koleksi digital yang bisa diakses oleh pemustaka tanpa harus 
mengunjungi perpustakaan. Dengan adanya TIK secara tidak langsung  sistem yang digunakan oleh 
perpustakaan adalah sistem terbuka, perpustakaan harus mulai membuka seluruh content namun tetap menjaga 
etika, karena koleksi tersebut pun memiliki HAKI. 
Perpustakaan yang berkembang masih tetap memiliki komponen dasar yaitu : gedung / ruangan, koleksi, 
sumber daya manusia / pustakawan dan sistem. Dari komponen tersebut hal yang utama adalah sumber daya 
manusia atau pustakawannya. Gedung / ruang, koleksi maupun sistem hanya sebatas alat atau fasilitas yang akan 
diberikan kepada pemustaka. Pustakawan adalah ujung tombak dari sebuah layanan yang dimiliki oleh sebuah 
perpustakaan. Kriteria profil pustakawan yang ideal adalah sebagai berikut :  
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2. Menguasai IT 
3. Performent yang Bagus 
4. Inovatif 
5. Mampu Melaksanakan Menejemen Informasi Perpustakaan 
6. User Oriented (berorientasi kepada pengguna) 
7. Santun dan tegas terhadap pelanggaran 
8. Special Day to User 
9. Pandai dalam menggalang dana 
10. Dirindukan Pengguna dan Masyarakat sekitarnya (Badan Perpustakaan Provinsi Kalimantan Timur, 
2012) 
Mendengar dan melihat gegap gempitanya kecanggihan TIK tidak akan ada apa-apanya tanpa pelayanan 
yang baik dari pustakawan. Pustakawan memegang peranan penting dalam melayani seluruh kebutuhan 
pemustaka yang menginginkan segala sesuatunya dengan cepat, tepat dan akurat. Pustakawan harus 
mentransformasikan diri dan aware dengan TIK untuk mengimbangi pemustakanya. Namun di balik kemudahan 
semua, terdapat keresahan-keresahan terhadap informasi yang didapatkan oleh pemustaka. Peluang ini yang 
harus ditangkap oleh pustakawan, pustakawan harus cerdas dan tanggap melihat fenomena ini. Sehebat apapun 
seorang pemustaka akan tetap membutuhkan seorang pustakawan yang bisa diajak komunikasi dan diskusi. 
Wiyarsih (2012) menyatakan pustakawan memerlukan kompetensi dasar di bidang teknologi informasi yang 
meliputi kemampuan dalam menggunakan e-rnail, hardware, intemet, operating systerns, software applications dan webtools.  
 
Pembahasan 
1. Pemustaka yang individualis 
TIK memang identik dengan pemustaka di era digital karena mereka telah familiar dengan hal tersebut. 
Segala sesuatu informasi yang dibutuhkan ada di internet, hal ini menyebabkan pemustaka lebih cenderung 
memiliki sifat individualistic dan menganggap semuanya bisa didapatkan dengan sekali “klik”. Menurut Widyawan 
(2012) pustakawan harus fokus pada bimbingan atas dasar permintaan, membantu remaja ketika mereka 
kesulitan dalam mencoba-coba. Hal tersebut menyiratkan bahwa pustakawan harus mampu memahami 
kebutuhan pemustaka Pustakawan yang memiliki banyak konten informasi di perpustakaannya harus mampu 
menyelami karakter pemustaka yang individualistic dengan cara pendekatan secara personal, karena meskipun 
segala kebutuhan informasi dapat ditemukan dengan mudah di internet kemampuan literasi informasi pemustaka 
tidak bagus. Hal ini dapat diimbangi dengan kemampuan literasi informasi pustakawan yang dapat membantu 
pemustaka yang demikian. 
2. Kemampuan literasi 
Sharp (2009) berpendapat bahwa bahwa seorang profesional di bidang informasi harus berubah dan 
beradaptasi dengan lingkungan informasi elektronik, yang bersangkutan harus belajar banyak perihal teknologi 
baru dan menyadari kekuatan dan kelemahannya. Kemampuan literasi informasi memang mutlak harus dimiliki 
pustakawan dalam melayani pemustaka di era digital agar pustakawan dapat dilihat bahwa pustakawan mampu 
memberikan sesuatu yang dibutuhkan oleh pemustaka. Seperti Doyle menjelaskan definisi literasi sebagai 
kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi dan menggunakan informasi dari berbagai sumber informasi yang 
variatif. TIK membantu pustakawan dalam melayani pemustaka karena pustakawan tidak hanya dituntut mampu 
mengoperasikan TIK tetapi juga memanfaatkan TIK untuk melayani kebutuhan informasi. Oleh karena itu, 
kemampuan literasi informasi seorang pustakawan harus bagus. 
3. Kemampuan berkomunikasi 
Komunikasi antara pustakawan dan pemustaka di era digital tentu sangat mudah karena media dan alat 
komunikasi sudah familiar bagi mereka. Short message service (SMS) istilah pertama kali ketika telepon selular 
sedang booming, kemudian berangsur-angsur ke media online sehingga komunikasi bisa dilakukan kapan saja dan 
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di mana saja. seperti yang diungkapkan oleh Rusmana (2015) Pustakawan harus membuat banyak kampanye 
dalam berbagai bentuk dan media untuk membuat generasi gadget mampu dan suka baca. Kampanye adalah salah 
satu cara berkomunikasi secara massal yang dilakukan oleh pustakawan dalam memberikan informasi tentang 
sesuatu kemampuan yang dimiliki oleh pustakawan untuk pemustakanya. Di samping komunikasi secara massal, 
pustakawan harus mampu berkomunikasi secara personal. Pemustaka tetaplah manusia yang butuh diperhatikan 
sehingga peluang ini dapat dilakukan oleh pustakawan dalam menggali informasi yang dibutuhkan oleh 
pemustakanya dan memberikan win win solution. TIK yang berkembang tidak lantas selalu memberikan efek 
positif kepada penggunanya, jika tidak bisa memanfaatkan yang terjadi adalah informasi “sampah” yang akan 
didapatkan. Pustakawan hadir dengan khazanah keilmuan untuk membantu pemustaka dalam menemukan 
kembali informasi yang dibutuhkan.  
4. Subject specialist 
Pustakawan harus memiliki kemampuan yang luar biasa dalam memiliki ilmu. Jika di perguruan tinggi, 
pustakawan ibarat dosen pembimbing skripsi yang siap membantu penelitian mahasiswa. Jika di perpustakaan 
umum, pustakawan ibarat konsultan bagi para peneliti dengan kemampuan meberikan informasi atau sumber-
sumber informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Jika di sekolah, pustakawan ibarat seorang guru yang 
mengajarkan kepada siswa tentang hal-hal baru yang belum diketahui siswanya ketika di dalam kelas. 
Kemampuan pustakawan diharapkan mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi pemustaka. 
 
 
5. Update informasi 
Pemustaka selalu menginginkan informasi yang up to date sehingga khazanah informasinya bertambah dan 
tidak ketinggalan zaman. Jika menggunakan istilah masyarakat sekarang adalah “kekinian”,, pustakawan dituntut 
memberikan informasi-informasi yang up to date sehingga perpustakaan tidak kalah dengan search engine atau 
media-media online yang memiliki kemampuan update informasi yang tinggi. Setelah mengupdate informasi, 
pustakawan selalu menginformasikan informasi tersebut kepada pemustaka melalui berbagai macam media 
terutama social media seperti facebook, twitter, instagram, path. Pustakawan dan pemustaka akan selalu dekat dan 
merasa perpustakaan sangat bermanfaat bagi dirinya. 
  
B. Simpulan 
Pustakawan dituntut harus memiliki kreatifitas dalam menyediakan informasi bagi pemustakanya dengan 
berbagai macam karakter. Kecanggihan sistem hanya merupakan alat untuk memudahkan pekerjaan maupun 
layanan. Baik dan buruknya perpustakaan tergantung dari pengelolaan perpustakaan oleh pustakawan. 
Pustakawan memegang peranan penting dalam melayani kebutuhan informasi pemustaka. Pelayanan yang baik 
diimbangi dengan kemampuan pustakawan dalam melayani baik secara teknis dan non teknis. Dari aspek teknis 
adalah infrastruktur yang memadai seperti alat dan sistem yang ada, sedangakan aspek non teknis adalah 
kemampuan literasi dan wawasan yang dimiliki pustakawan. 
Komunikasi dua arah yang dibangun antara pemustaka dan pustakawan kini tidak lagi terhalang oleh 
ruang dan waktu, terdapat banyak aplikasi komunikasi yang bisa dimanfaatkan seperti di Facebook Messenger, 
Twitter, WhatsApp, LINE, live chatting, video call, email dan lain sebagainya. Komunikasi tersebut bersifat wajib demi 
terjaganya hubungan yang baik antara pustakawan dan pemustaka. Search engine yang ada diharapakan tidak akan 
menggeser kebutuhan pemustaka terhadap perpustakaan, yang ada yaitu search engine harus menjadi mitra 
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